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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B       Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض





 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 













Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 





huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (t), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufu(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah swt.” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 






Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Judul : Pesan Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
 Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Pesan 
Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep.” Dengan sub masalah yaitu : 1. Bagaimana model pesan dakwah 
dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo, Kecamatan Segeri, Kabupaten 
Pangkep? 2. Apa faktor pendukung dan penghambat pesan dakwah dalam Tradisi 
Suro’ baca Kelurahan Bawasalo, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep?  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kelurahan Bawasalo, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan teologis dan antropologi. 
Sumber data dengan teknik Purposive sampling yang dianggap tahu tentang sesuatu 
yang diharapkan peneliti. Adapun sampel yang digunakan sebagai sumber data dalam 
penelitian yaitu: pembaca do’a, tokoh masyarakat, pihak penyelenggara, tokoh ulama, 
pemerintah dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, kamera, alat perekam, 
buku catatan dan pulpen. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
empat tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, model pesan dakwah dalam Tradisi 
Suro’ baca Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yaitu: pesan 
akidah, pesan syariat dan pesan ahklak. Faktor pendukung dan penghambat pesan  
dakwah dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep, yaitu: faktor pendukung adalah adanya dukungan dari Tokoh agama, Tokoh 
masyarakat, Tokoh pemuda, serta dukungan dari masyarakat, sedangkan faktor 
penghambat adalah adanya hambatan yang bersifat ideologis karena akan diartikan 
sebagai usaha yang bertentangan dengan ideologi mayoritas masyarakat muslim 
dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep serta banyaknya yang menganggap hal tersebut sebagai tradisi yang bersifat 
musyrik tanpa memahami tradisi suro’ baca secara mendalam. 
Implikasi dalam penelitian ini, pelaksanaan Tradisi Suro’ baca di harapkan 
lebih disosialisasikan  kepada masyarakat mengenai nilai-nilai Islam yang terkandung 
di dalamnya serta menghilangkan hal-hal yang dapat mengandung kemusyrikan dan 
Pemerintah setempat di harapkan merekomendasikan untuk kelestarian Tradisi Suro’ 
baca dan menjaganya sebagai salah satu warisan buat generasi selanjutnya di 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keragaman agama, 
suku, bangsa, ras, budaya, tradisi, bahasa daerah dan masih banyak lainnya. 
Meskipun penuh dengan keragaman budaya, Indonesia tetap satu sesuai dengan 
semboyannya “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya “meskipun berbeda-beda tetapi 
tetap satu jua”.1 
Di samping itu Indonesia dikenal dengan keberagaman budayanya yang masih 
tetap dipertahankan sampai hari ini dengan memiliki nilai-nilai sosial, serta kebiasaan 
yang mengandung nilai penting dan fundamental yang diwariskan dari generasi ke 
generasi berikutnya. 
Dengan demikian kekayaan Indonesia merupakan potensi yang sangat besar 
dan berarti, jika dikembangkan secara profesional dan optimal dalam rangka 
pembangunan Nasional. Maksimalisasi pemberdayaan potensi memerlukan 
perencanaan yang terarah dari segenap komponen yang ada termasuk dalam hal ini 
keterlibatan insan akademis yang mempunyai kompetensi dan pemikiran rasional 
obyektif. 
Adapun beberapa hal yang harus di pahami bahwa sebelum masuknya Islam 
di Indonesia masyarakat sudah memiliki keyakinan yang berbeda-beda,  seperti 
agama hindu dan budha serta keyakinan lokal. Di setiap daerah sudah ada agama-
                                                 
1Aina Mulyana “Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia”, Blog Aina Mulyana, 






agama atau kepercayaan asli, seperti sunda wiwitan yang dipeluk oleh masyarakat 
Cirebon, kampung Naga, dan Banten, serta keyakinan To lotang yang dipeluk oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan dan keyakinan lainnya2, dengan hal ini masing-masing 
kepercayaaan memilki sebuah budaya dan tradisi berbeda-berbeda. Seiring 
berjalannya waktu Islam masuk di Indonesia secara perlahan melalui perangkat 
budaya. Itulah mengapa kemudian ajaran Islam yang di tanamkan melalui perangkat 
kebudayaan ini, menyisahkan warisan yang lama dan kepercayaan yang ada, yang 
tumbuh subur di masyarakat pada waktu itu, untuk dilestarikan dan kemudian di 
bersihkan dari anasir syirik. Pembersihan anasir syirik ini merupakan suatu upaya 
untuk menuguhkan konsep monoteisme (Tauhid) dalam ajaran Islam. Salah satu 
contoh budaya wayang, wayang adalah bagian dari ritual agama politeisme, namun 
kemudian di ubah menjadi sarana dakwah dan pengenalan ajaran monoteisme 
(Tauhid). Ini suatu kreatifitas yang luar biasa, dengan melalui pendekatan budaya, 
mereka bisa aman dangan Islam, karena hadir tanpa mengancam tradisi, budaya dan 
posisi mereka.3 
Demikianlah pendekatan kultural yang pernah di lakukan oleh para wali salah 
satu contohnya adalah wali Songo dalam penyebaran Islam di tanah Jawa yang 
sebelumnya memang kental akan nilai-nilai budaya Hindu  dan Budha (meskipun 
tentu  ada ajaran-ajaran Islam yang tidak bisa di  komporomikan seperti tata cara 
sholat). Para wali dalam menyebarkan Agama Islam tidak berusaha secara frontal 
dalam menghadapi masyarakat setempat, melainkan dengan melakukan pendekatan 
budaya yang dikembangkan, agar kiranya Islam bukan merupakan sesuatu yang asing 
bagi masyarakat, pendekatan-pendekatan seperti inilah yang melahirkan banyak 
                                                 
2ttps://rachmatfatahillah.blogspot.com/2013/11/peradaban-dan-agama masyarakat.html?m=1 





produk budaya dalam masyarakat Indonesia, yang tentu saja mengandung unsur 
dakwah di samping seni dan hiburan yang dapat menyampaikan misi Islam  yang 
rahmatan lil ’alamin. Pendekatan tersebut juga diterapkan oleh para pengemban misi 
dakwah Islam di Sulawesi Selatan. 
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam Islam, karna Islam disebarkan oleh 
Nabi Muhammad saw. melalui jalan Dakwah. Oleh karena itu Islam termasuk agama 
dakwah yang menjadikan dakwah sebagai kewajiban bagi seluruh pemeluknya. 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Ali ‘imran/3:104 
 ä3 tFø9 uρ öΝä3Ψ ÏiΒ ×π̈Βé& tβθ ã ô‰ tƒ ’ n<Î) Îösƒ ø:$# tβρ ããΒù' tƒuρ Å∃ρ ã÷èpR ùQ$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒuρ Ç tã Ìs3Ψ ßϑø9 $# 4 
y7 Í×̄≈ s9 'ρ é& uρ ãΝèδ šχθ ßs Î=øßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 
merekalah orang-orang yang beruntung.3 
Dalam ayat di atas, Allah swt. dengan tegas memerintahkan umat Islam agar 
dapat mewujudkan satu golongan yang mempunyai tugas khusus, yaitu 
mendakwakan Islam kepada semua manusia. Para ahli tafsir mengatakan bahwa 
dalam ayat ini, kalimat menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.4 
Sebagaimana yang di sebutkan dalam kitab Shahih Muslim dalam sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, Disebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia mencegah 
dengan tangannya. Dan jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya. Dan jika masih 
                                                 
3 Kementerian Agama RI,Al-Qur'an Dan Terjemahnya, h.63. 
4Syaikhul, Hadits Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi Ramatullah’alaih, 





belum mampu juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah-
lemahnya iman.5 
Dengan melihat tafsiran yang ada di atas dapat disebutkan bahwa dakwah 
adalah suatu keharusan bagi manusia maupun sekelompok masyarakat yang masuk 
dalam agama Islam, dakwah ini merupakan suatu usaha-usaha menyeru dan 
menyampaikan kepada perorang manusia dan seluruh umat manusia, mengenai 
konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang 
meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an-al-mungkar dengan berbagai macam cara 
dan media yang di perbolehkan.6  
Itulah kemudian ajaran Islam tersebar luas diberbagai penjuru negara 
khususnya di negara Indonesia, dengan memakai metode dakwah pendekatan budaya 
sehingga menyisahkan warisan yang lama dan kepercayaan yang ada, yang tumbuh 
subur di masyarakat pada waktu itu, untuk dilestarikan dan kemudian dibersihkan 
dari anasir syirik, pembersihan anasir syirik ini merupakan suatu upaya untuk 
meneguhkan konsep ajaran Islam, salah satunya adalah tradisi To lotang yang biasa 
disebut Mappano’  (memberikan makanan ke laut) kegiatan ini di laksanakan karena 
mereka menganggap bahwa ada nenek moyang disana, kemudian diganti dengan 
membawa ke mesjid. 
Dengan demikian budaya yang diwariskan masih tetap ada, salah satunya 
adalah tradisi Suro’ baca di Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Pangkep 
Kecamatan Segeri Kelurahan Bawasalo yang masih tetap dipertahankan sampai 
sekarang, Suro’ baca adalah ungkapan rasa syukur kepada Tuhan  karena telah 
                                                 
5https://www.academia.edu/8639003/Kewajiban_dan_Metode_Berdakwah_Tafsir_QS_Ali_I
mron_104_110_QS_An_Nahl_125 (4 Agustus 2019) 





memberikan nikmat  dan rezeki, dalam bentuk menyajikan makanan diatas nampan 
dan dibacakan doa-doa. 
Suro’ baca merupakan kegiatan ritual dengan menyiapkan makanan khusus 
seperti opor ayam, ayam goreng tumis, nasi ketan dua warna yakni ketan putih 
maupun hitam, gula merah yang telah dicairkan, onde-onde tradisional, pisang sisir 
dll. Kemudian mengundang “Pa’baca” (pembaca doa) yang merupakan orang-orang 
terpilih atau orang pintar seperti ustadz  di sekitar daerah tempat tinggal, jika dilihat 
dari segi umur, mereka mayoritas adalah orang tua (nenek/kakek) pembaca doa ini di 
predikatkan oleh masyarakat bugis sebagai “To Macca” (orang pintar). To Macca ini 
akan membacakan doa didepan makanan-makanan yang telah disiapkan oleh tuan 
rumah tersebut. Penyajian makanan di atas “kappara” (nampan) dan di dekat 
makanan tersebut disimpan dupa-dupa yang di tancapkan di gelas yang berisi beras. 
Setelah pembacaan doa selesai, para keluarga yang menggelar ritual tersebut 
kemudian menyantap makanan yang telah dido’akan tadi dengan seluruh anggota 
keluarganya, selain keluarga para tetangga, kerabat, dan orang-orang sekitar juga 
kerap diajak makan dan kumpul bersama serta membawakan makanan kepada 
tetangga yang telah dibacakan doa agar sama-sama mendapatkan makanan. 
Dengan Suro’ baca ini secara otomatis masyarakat atau regenerasi dapat 
mempelajari kebudayaannya sendiri, yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan 
keislaman, hal ini sangat penting bagi masyarakat demi kelangsungan hidupnya. 
Penulis menyadari bahwa Tradisi Suro’ baca sangat penting untuk  






Dengan melihat fenomena yang terjadi sekarang ini banyaknya masyarakat 
atau umat Islam yang menganggap bahwa pelaksanaan tradisi Suro’ baca adalah 
sesuatu yang menyimpang dan sama sekali tidak memiliki nilai-nilai Islam sehingga 
perlu dilakukan penelusuran sejarah secara mendalam untuk memahami nilai-nilai 
ajaran Islam yang berkaitan dengan tradisi tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Skripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini adalah “Pesan Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca 
Di Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep” oleh karena itu 
penelitian yang dilakukan akan difokuskan pada pesan dakwah yang ada dalam 
Tradisi Suro’ baca, sebagai pendekatan budaya dalam pengenalan ajaran Islam. Serta 
faktor pendukung dan faktor penghambat pesan dakwah. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi yang diteliti yaitu, pesan dakwah dalam tradisi Suro’ baca. Maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Model Pesan Dakwah dalam Tradisi Suro’ baca 
Model adalah bentuk mode, bentuk rupa, bentuk atau contoh7.  
Menurut Onong Uchyana Efendi, pesan  adalah seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.8 
                                                 
7Gitamedia Perss dan Tim Prima pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Widya Comp., 
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8 Onong Uchyana Efendi,  Ilmu Komunikasi teori dan Praktek, (Cet. ke-17; Bandung: Remaja 





Menurut Ibnu Taimiyah, dakwah merupakan suatu proses untuk mengajak 
agar orang beriman kepada Allah swt., percaya dan mentaati apa yang telah diberikan 
oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah swt. seakan-akan 
melihat-Nya.9  
Tradisi adalah kebudayaan yang diwariskan dari orang-orang terdahulu ke 
generasi berikutnya. Suro’ baca adalah ungkapan rasa syukur kepada Tuhan karna 
nikmat dan rezeki yang di peroleh, dengan menyajikan makanan di atas nampan dan 
dibacakan doa-doa. 
Model pesan dakwah dalam tradisi Suro’ baca yang dimaksud peneliti dalam 
penelitian ini adalah semua hal yang berkaitan dengan bentuk pelaksanan tradisi 
Suro’ baca, yang berhubungan dengan Al-qur’an dan As-sunnah baik dalam bentuk 
lisan, tulisan maupun dalam bentuk pelaksanaan sebagai pesan dakwah untuk 
mengajak manusia kejalan Allah swt. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pesan Dakwah dalam Tradisi Suro’ baca  
Faktor adalah sesuatu kekuatan, kondisi atau keadaan yang ikut menimbulkan 
sesuatu seperti bilangan atau bangunan yang merupakan bagian hasil dari 
perbanyakan.10 Pendukung  barasal dari dasar kata “dukung” yang berarti penyokong, 
pembantu dan penunjang. Penghambat adalah hal-hal yang membuat suatu kegiatan 
mejadi lambat, tidak lancar bahkan menghentikan sebuah kegiatan. Pesan adalah hal-
hal yang disusun sedemikian rupa sehingga memiliki makna terhadap orang lain. 
Dakwah adalah penerangan ajaran Islam.11 
                                                 
9Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa, Juz 15, (Riyadh; Mathabi Al-Riyadh, 1985), h. 185. 
10Gitamedia Perss dan Tim Prima pena, Kamus Ilmiah Populer, (Widya Comp. Suabaya, 
2006),h.126. 






Tradisi adalah kebiasaan yang di lakukan dalam sebuah kelompok masyarakat 
yang berasal dari nenek moyang kemudian diteruskan oleh generasi yang 
menganggap bahwa hal itu penting dalam kehidupan. Suro’ baca adalah ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan karna nikmat dan rezeki yang di peroleh, dengan 
menyajikan makanan di atas nampan dan dibacakan doa-doa. 
Faktor pendukung dan penghambat pesan dakwah dalam tradisi Suro’ baca 
yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah hal-hal yang menunjang dan 
menghambat aktivitas tradisi Suro’ baca yang dilaksanakan masyarakat Kelurahan 
Bawasalo secara turun temurun dalam waktu tertentu. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Pesan Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca Di Kelurahan 
Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep”. Permasalahan ini diuraikan ke 
dalam sub masalah  untuk menjawab pokok permasalahan diatas: 
1. Bagaimana model pesan dakwah dalam tradisi Suro’ baca Kelurahan 
Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pesan dakwah dalam tradisi Suro’ 








D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang dapat 
dikatakan berkaitan ataupun berhubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
Semua itu bertujuan untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan 
dibahas belum pernah diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Sebab tidak 
layak menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang berkaitan 
dengan penelitian ini, sebagaimana berikut ini: 
1. Skripsi Wawan Saputra, Tahun 2016 “Pesan Dakwah dalam Tradisi 
Mappadendang di Desa Kebo Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng”. Memakai 
metodologi dakwah kultural. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tradisi 
Mappadendang memiliki nilai-nilai Islam dalam bentuk pelaksanaannya serta 
memiliki nilai-nilai sosial.12 Mempunyai persamaan dan perbedaan, yaitu sama-sama 
meneliti mengenai pesan dakwah dalam tradisi sedangkan perbedaannya pada objek 
yang diteliti dan lokasi penelitian.  
2. Skripsi Abd. Rahman, Tahun 2014 “Pesan-Pesan Dakwah yang Terkandung 
dalam Pappasang Lontara’ Makassar”. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam Pappasang Lontara’ mengacu pada 
nilai-nilai Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis. Pengungkapan nilai-
nilai yang terdapat dalam naskah Lontara’ akan menggambarkan perilaku masyarakat 
yang sesuai dengan nilai ajaran Islam. Adapun nilai yang dimaksudkan terlihat pada 
sifat-sifat dengan suatu yang hal berguna dalam tatanan kehidupan kemanusiaan yang 
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tidak menyimpang dalam syariat Islam.13 Mempunyai persamaan dan perbedaan, 
yaitu sama-sama meneliti mengenai pesan dakwah sedangkan perbedaannya pada 
bentuk penelitian karena peneliti terdahulu lebih kepada teks serta objek yang di 
teliti.  
3. Skripsi Ika Dayani Rajab Putri, Tahun 2016 “Makna Pesan Tradisi Mappacci 
pada Pernikahan Adat Bugis Pangkep di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang”. 
Memakai metodologi peradigma konstruksivisme. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa makna pesan tradisi Mappacci pada masyarakat Bugis 
Pangkep adalah sebagai bentuk harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan 
calon mempelai.14 Mempunyai persamaan dan perbedaan, yaitu sama-sama meneliti 
mengenai tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat bugis Pangkep sedangkan 
perbedaannya pada objek yang diteliti. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 
peneliti yang ingin dicapai adalah: 
a. Mendeskripsikan Pesan Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca di Kelurahan 
Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
                                                 
13Abd. Rahman, Pesan-Pesan Dakwah yang Terkandung dalam Pappasang Lontara’Makassar, 
Skripsi Makassar: Fakultas dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2014. 
14Ika Dayani Rajab Putri, Makna Pesan Tradisi Mappacci pada Pernikahan Adat Bugis 
Pangkep di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma;rang, Skripsi Makassar: Fakultas dakwah dan 





b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pesan dakwah dalam 
tradisi Suro’ baca di Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1)  Penelitian ini diharapkan, dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang 
dakwah khususnya untuk jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2) Hasil penelitian tentang pesan dakwah dalam tradisi Suro’ baca Kelurahan 
Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep di harapkan dapat menjadi acuan 
penelitian lanjutan tentang penyebaran ajaran agama Islam melalui budaya dan 
tradisi. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Budayawan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan (tambahan referensi) serta 
pengetahuan tentang latar belakang tradisi Suro’ baca yang dilaksanakan di 
Kelurahan Segeri Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
2) Bagi Masyarakat 
Dengan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi masyarakat sekitar 
akan ajaran-ajaran agama Islam yang terkandung dalam tradisi Suro’ baca tersebut 
dan dapat menjaga keutuhan dari isi yang ada didalam budaya tersebut. 
3) Bagi Kelurahan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan bahan 





A. Tinjauan Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah adalah berasal dari bahasa Arab yaitu  yang , ةد –  –د~  
berarti : menyeruh, memanggil, mengajak dan menjamu.1  Istilah ini sering diberi arti 
yang sama dengan istilah-istilah tabligh, amar ma’ruf nahi munkar, mau’idzoh 
hasanah, tabsyir, indzhar, tarbiya, ta’lim dan khotbah. Pada tataran praktik dakwah 
harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, yaitu: penyampaian pesan, informasi 
yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun dakwah mengandung pengertian 
yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna  
sebagai aktifitas penyampaian ajaran Islam, seperti memerintahkan kita untuk berbuat 
baik dan mencegah perbuatan munkar, serta memberikan kabar gembira dan 
peringatan bagi manusia.2 
Secara terminologi, pengertian tentang dakwah, memiliki banyak arti yang 
dimana masing-masing para ahli memiliki pengertian berbeda-beda. Walaupun 
berbeda-beda susunan redaksinya, namun makna pada hakikatnya sama. Di bawah ini 
penulis akan memaparkan beberapa definisi dakwah yang dikemukakan oleh para 
ahli.   
                                                 
1H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia : Generasi Merah Hitam (Jakarta: Pt. Hidakarya 
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2M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media 





a) Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak  manusia atas kebaikan dan 
petunjuk, dan beramar ma’ruf nahi munkar untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia maupun akhirat.3 
b) Prof. Toha Yahya Omar, M.A, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah swt. untuk 
keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.4 
c) Prof. A, Hasjmy, dakwah Islamiyyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini 
dan mengamalkan aqidah dan syariah Islamiyyah yang terlebih dahulu telah 
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.5 
d) Amrullah Ahmad, pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi iman 
(teologis) yang dimanisfetasikan ke dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada 
dataran kenyataan individual dan sosial kultural dalam rangka mengusahakan 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan 
cara tertentu.6 
Pengertian dakwah sebagaimana disebutkan di atas, meskipun terdapat 
perbedaan-perbedaan kalimat namun sebenarnya memiliki prinsip dan maksud yang 
sama. Jadi bisa disimpulkan bahwa dakwah ialah merupakan suatu aktivitas atau 
usaha yang dilakukakan dengan sengaja atau sadar. Usaha dakwah tersebut 
                                                 
3Syekh ali mahfudz, Hidayat Al-Mursyidin” dalam mulyadi, Dakwah Efektif (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012) h.2  
4Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah ( Jakarta:Wijaya, 1985 ), h. 1. 
5A, Hasjmy, Ilmu Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang,1884), h.1. 





merupakan ajakan kepada Allah swt., dengan al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-
munkar, dengan maksud untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat. 
Dasar perintah berdakwah sebagai salah satu tugas umat Islam adalah Al-
Qur’an dan hadist, karena dakwah merupakan suatu usaha untuk menyeruh, 
memanggil dan mengajak manusia agar selalu berpegang teguh pada ajaran-ajaran 
Allah swt. Guna untuk memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Hal ini berdasarkan 
firman Allah swt. dalam QS. An-Nahl/16:125: 
äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡ ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ ôm r& 4 ¨βÎ) 
y7 −/ u‘ uθ èδ ÞΟ n=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã  Ï& Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟ n=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪   
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.7 
Serta QS. Ali-Imran/3:104. 
ä3tF ø9 uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθ ã ô‰tƒ ’n<Î) Îö sƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã ÷è pR ùQ $ Î/ tβ öθ yγ ÷Ζtƒ uρ Çtã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×̄≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝ èδ šχθßs Î=ø ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.8 
Menurut abdul karim zaidan mengenai ayat di atas bahwa perbedaan penafsiran 
itu pada lafadz “min” dari kata “minkum”. Pendapat pertama mengenai hukum 
dakwah ialah fardhu ain karena memberi lafadz “min” diberi pengertian “tabyin” 
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sehingga menunjukkan pada fardhu ain yaitu bahwa dakwah adalah wajib bagi setiap 
orang Islam yang telah baligh dan berakal untuk melaksanakan dakwah. Pendapat 
kedua mengenai hukum berdakwah adalah fardhu kifayah karena memberikan 
penafsiran lafadz “min” diberi pengertian “tab’ idh” sehingga menunjukkan pada 
hukum fardhu kifayah  yaitu bahwa kewajiban. 9 
Dengan demikian dakwah adalah sebuah kewajiban bagi seluruh umat Islam 
baik dari segi individu maupun kelompok. Karena hal itu sudah menjadi keniscayaan 
dalam agama Islam. 
2. Unsur-unsur Dakwah 
Dalam pelaksanan dakwah terdapat beberapa unsur yang sangat penting untuk  
diperhatikan, yaitu 
a. Subjek Dakwah (Da'i) 
Orang yang aktif melakukan aktivitas dakwah dalam masyarakat. Faktor 
subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan aktivitas dakwah. Jadi subjek 
dakwah dalam hal ini adalah Da'i atau Lembaga dakwah.10 
b. Objek Dakwah (mad’u) 
Mad’u adalah penerima dakwah atau manusia yang menjadi sasaran dakwah, 
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam 
maupun non Islam atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Sesuai dengan 
firman Allah swt. QS. Saba’/34: 28. 
!$ tΒ uρ y7≈ oΨ ù=y™ö‘ r& āω Î) Zπ ©ù!$ Ÿ2 Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 # Z Ï± o0 # \ƒ É‹tΡuρ £ Å3≈ s9 uρ usYò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω šχθ ßϑn=ôè tƒ ∩⊄∇∪  
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Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui.11 
Dalam tafsir Al-Jalalain, oleh Jalaluddin al-Mahalli & Jalaluddin as-Suyuti 
maksud ayat di atas (Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan untuk semua) 
merupakan lafal Kaffatan berkedudukan menjadi hal atau kata keterangan keadaan 
dari lafal An Naas yang sesudahnya, didahulukan mengingat kedudukannya yang 
sangat penting (manusia sebagai pembawa berita gembira) kepada orang-orang yang 
beriman, bahwa mereka akan masuk surga (dan sebagai pemberi peringatan) kepada 
orang-orang kafir bahwa mereka akan dimasukkan kedalam neraka (tetapi 
kebanyakan manusia) yakni orang-orang kafir Mekah (tidak mengetahui hal ini).12 
c. Materi Dakwah (maadah al-dakwah)  
Materi dakwah (maadah al-dakwah) yang meliputi bidang akidah, syariah 
(ibadah dan muamalah) dan akhlak. Semua materi dakwah ini bersumber dari Al-
Qur'an As-sunnah Rasulullah, hasil ijtihad ulama, sejarah peradaban Islam. 
d. Metode Dakwah (Thariqoh al-dakwah) 
Matode dakwah yaitu cara atau strategi yang harus dimiliki oleh da'i, dalam 
melaksanakan aktivitas dakwahnya. Metode dakwah ini secara umum ada tiga hal 
berdasarkan Al-quran surah Al-Nahl/16:125 yaitu metode Bil-Al-Hikmah, metode 
Mau’izhatul Hasanah dan metode Mujadalah Billati Hiya Ashan. 
e. Media Dakwah 
Media dakwah adalah media atau instrumen yang digunakan sebagai alat 
untuk mempermudah sampainya pesan dakwah kepada mad’u. Media ini bisa 
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digunakan oleh da'i untuk menyampaikan dakwahnya baik dalam bentuk lisan atau 
tulisan. Diantara media dakwah yang masih banyak digunakan oleh para da'i saat ini 
adalah TV, radio, surat kabar, majalah, buku, internet handphone 
f. Tujuan Dakwah (Maqashid al-dakwah) 
Tujuan utama dakwah menurut Abdul Rosyad Saleh adalah nilai atau hasil 
akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. Untuk 
mencapai tujuan inilah maka rencana dan tindakan dakwah harus ditunjukkan dan 
diarahkan.13 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dakwah adalah hal-
hal yang sangat penting untuk di perhatikan, karena hal itu sangat berpengaruh dalam 
bentuk pelaksanaan dakwah. Ketika seseorang tidak memahami unsur-unsur dakwah 
maka dia akan sulit untuk mencapai kesuksesan dakwah, maka dari itu hal ini sangat 
penting untuk dipahami maupun diperhatikan. 
3. Metode Dakwah 
Da'i perlu mempunyai metode dakwah yang efektif sehingga ia dapat 
menyampaikan pesan dakwahnya secara bijak dan arif. Setiap metode memerlukan 
teknik implementasi. Teknik adalah cara yang dilakukan seorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode. Teknik berisi langkah-langkah yang diterapkan 
dalam membuat metode lebih berfungsi, karena ilmu dakwah banyak berhubungan 
bahkan sangat memerlukan disiplin ilmu lain seperti ilmu komunikasi, ilmu 
manajemen, psikologi, dan sosiologi. Maka penjabaran metode dan teknik-tekniknya 
banyak meminjam dari beberapa ilmu di atas dengan beberapa modifikasi. 
                                                 





Sebagaimana Allah swt.. Menetapkan dasar metodologi dakwah dalam QS. An-
Nahl/16:125. 
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Terjemahannya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14 
Menurut Tafsiran Dr. Arifuddin, M.Ag. tentang ayat di atas, menunjukkan 
bahwa al-Quran menetapkan tiga pokok metodologi dalam proses pelaksanaan 
dakwah sebagai berikut: 
a. Bil-Al-hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran 
dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa 
atau keberatan. 
b. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga yang di 
sampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 
membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-
tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah.15 
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  Dengan demikian dapat disebutkan bahwa Allah swt., sama skali tidak 
menganjurkan umat Islam untuk berdakwah secara frontal melainkan dengan cara 
yang baik, dengan memakai metode dakwah Bil-Al-hikma, Mau’izatul Hasanah dan 
Mujadalah Billati Hiya Ahsan. 
4. Tujuan Dakwah 
Dalam proses pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang 
paling penting dan sentral, karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan 
dalam rangka usaha kerjasama dakwah. Dalam hal ini, bararti bahwa usaha 
menentukan sistem dan bentuk usaha kerjasama dakwah, tujuan merupakan landasan 
utama yang penting ditetapkan.16 
Tujuan dakwah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
penyampaian dakwah. Tujuan dakwah dirumuskan kepada suatu tindakan dalam 
pelaksanaan dakwah. Hakikat dari tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali 
fitrah manusia dengan agama, agar menyadarkan manusia supaya mengakui 
kebenaran Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam.17 
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa tujuan dakwah adalah 
mempertemukan kembali fitrah manusia dengan agama atau menyadarkan manusia 
supaya mengikuti kebenaran Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam. Karena pada 
dasarnya setiap manusia telah diberikan fitrah atau kecenderungan oleh Allah swt. 
yang dimana kecederungan itu adalah hal-hal yang dicintai Allah swt., seperti berbuat 
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain serta menyembah Tuhan dll. 
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Melalui Pendekatan Fenomenologi (Yogyakarta: Ombak2015),  h. 80. 






Dengan mempertemukan kembali fitrah manusia niscaya dia akan kembali ke jalan 
Allah swt. 
B. Tinjaun Pesan  Dakwah 
1. Pesan Dakwah 
Pesan menurut kamus bahasa Indonesia memilki arti suruh, perintah, nasihat, 
harus disampaikan kepada orang lain.18 Adapun beberapa pendapat para ahli 
mengenai tentang pesan sebagaimana berikut ini: 
Pertama menurut Jalaluddin Rakhmat, pesan terbagi menjadi dua yaitu pesan 
linguistik (verbal) dan pesan ekstralinguistik (nonverbal). Adapun pesan linguistik 
adalah pesan melalui bahasa, sehingga pesan diartikan sebagai “alat yang dimiliki 
bersama untuk mengungkapkan gagasan-gagasan”. Sedangkan pesan ekstralinguistik 
adalah pesan yang dilakukan melalui gerak tubuh, suara, penggunaan ruang personal 
dan sosial, penciuman, sensitivitas kulit dan artifaktual.19 
Kedua menurut Onong Uchiyana Effendi, pesan adalah seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.20 
Ketiga Pesan dalam Islam ialah nasihat, permintaan dan amanah yang harus 
disampaikan kepada orang lain.21  
Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 
benar sesuai dengan perintah Allah swt. Sedangkan dakwah menurut Prof. Toha 
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883. 
19Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern : Sebuah Karangka Teori Dan Praktek Berpidato 
(Bandung : Akademia, 1982) 
20Onong Uchiyana Effendi, Ilmu Komunikasi  Teori dan Praktek (Cet.17; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 18. 





Yahya Omar, M.A. adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Allah swt. untuk keselamatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat.22 
Dengan melihat pengertian yang ada di atas dapat dikatakan bahwa pesan 
dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis baik 
secara tertulis maupun lisan. Wahyu Ilahi mengklasifikasikan pesan dakwah menjadi 
tiga hal pokok yaitu masalah akidah (keimanan), syari’ah (keIslaman) dan akhlak 
(budi pekerti). Pesan aqidah meliputi, iman kepada Allah swt., iman kepada malaikat-
Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rasul-rasul-Nya, iman kepada hari 
akhir, iman kepada qadha dan qadhar. Pesan syari’ah meliputi, ibadah, taharah, 
shalat, zakat, puasa dan haji serta muamalah. Sedangkan pesan akhlak, meliputi, 
akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat dan lainnya.23 
Pesan dakwah diistilahkan pula sebagai materi dakwah. Pada umumnya, 
materi yang disampaikan dalam dakwah, adalah ajaran-ajaran syariah dalam Islam. 
Ajaran-ajaran Islam menitikberatkan pada bangunan akhlaqul karimah inilah, yang 
wajib untuk disampaikan kepada manusia, yang nantinya diharapkan agar ajaran-
ajaran tersebut dapat diketahui, dipahami, dihayati, serta diamalkan dalam bingkai 
kehidupan mereka sehari-hari, sehingga hidup mereka senantiasa berada dalam 
suasana religi, yang tentunya sesuai dengan tuntutan agama Islam. 
Adapun pesan dakwah menurut Wardi Bachtiar dalam bukunya Metodologi 
Penelitian Ilmu Dakwah, pesan-pesan dakwah yang bersumber dari Al-Qur'an dan 
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As-sunnah dapat dikategorisasikan menjadi pesan aqidah, pesan akhlak dan pesan 
syariah.24 Berikut penjabarannya mengenai pesan dakwah : 
a. Aqidah  
Aqidah menurut bahasa berasal dari kata,  ya’qidu, aqdan atau aqidatan yang 
artinya mengikatkan. Bentuk jama’ dari aqidah adalah aqaid yang berarti simpulan 
atau ikatan iman. Dari kata itu muncul pula kata  i’tiqad yang berarti tashdiq atau 
kepercayaan.25 Sedangkan aqidah secara etimologi berarti ikatan atau sangkutan. 
Secara praktis, aqidah berarti kepercayaan, keyakinan, atau iman.26 Secara 
terminologi, menurut Hasbi dan telah dikutip oleh Hassan Saleh aqidah adalah ” 
keyakinan akan kebenaran sesuatu, yang terhubung dalam lubuk hati seseorang, 
sehingga mengikat kehidupannya baik dalam sikap, ucapan dan tindakannya. 
Dalam menghayati  ajaran Islam, maka aqidah menduduki tempat yang paling 
fundamental. Ibarat bangunan gedung ia merupakan pondasinya, bila rapuh maka 
kondisi bangunan itupun akan mudah roboh, ketika ia terkena goncangan angin dari 
kanan dan kiri seketika ia akan hancur. Adapun ayat yang berkaitan dengan aqidah 
atau keimanan telah tertulis dalam Q.S An-Nisa/4:136. 
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h. 33-34. 
25Abudin Natta, Al-Qur'an dan Hadis,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),h. 29. 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah swt. dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah swt. turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah swt. turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada 
Allah swt., malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.27 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, yang dimaksud ayat di atas 
merupakan panggilan kepada orang-orang yang yang beriman pada awal ayat ini, 
yang disusul dengan perintah beriman, ada yang memahaminya dalam arti orang-
orang yang beriman tetapi ada sesuatu yang kurang dalam keimanan mereka sehingga 
ayat ini memerintahkan untuk menyempurnakannya. Penganut faham ini menyatakan  
bahwa mereka yang diajak oleh ayat ini adalah sementara bekas penganut agama 
Yahudi yang telah masuk Islam tetapi masih terdapat dalam benak mereka hal-hal 
yang mereka percayai, yang tidak sejalan dengan iman yang di ajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw.28 
Hal yang paling fundamental dalam agama Islam adalah keimanan karena 
sehebat apapun atau secerdas apapun seseorang yang beragama Islam tapi ketika 
keimanannya rapuh, maka seketika ia sangat mudah untuk di bolak balikkan 
keimananya. Maka dari itu Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk memperkuat 
dan menyempurnakan keimanannya. 
Adapun beberapa keimanan dalam ajaran Islam yang harus dimiliki seorang 
muslim sebagaimana berikut ini: 
1) Iman  kepada Allah swt. 
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 Iman kepada Allah swt. berarti meyakini bahwa Allah swt. adalah satu-
satunya tempat mengabdi, menghambakan diri, serta mengadu (tauhid al-ibadah), 
serta meyakin  Allah swt. satu-satunya pembuat peraturan yang sempurna (tauhid al-
tasyri). 
2) Iman kepada  Malaikat-Nya 
 Iman kepada malaikat adalah mayakini malaikat sebagai makhluk Allah swt.. 
yang diciptakan dari nur (cahaya) serta yang paling taat dan tidak sekalipun berbuat 
maksiat. 
3) Iman kepada Kitab-kitab-Nya 
Imam kepada kitab-kitab Allah swt. adalah menyakini bahwa kitab-kitab yang 
dibawah atau diajarkan oleh para Nabi atau Rasul, itu benar-benar berasal dari Allah 
swt. untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia. 
4) Iman kepada Rasul-rasul-Nya 
Iman kepada Rasul adalah percaya dengan sepenuh hati bahwa Rasul adalah 
orang-orang yang dipilih Allah swt. untuk menerima wahyu dari-Nya untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia agar menjadi pedoman hidup demi 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
5) Iman kepada Hari Akhir 
Iman kepada hari akhir adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah 
swt. telah menetapkan hari akhir sebagai tanda akhir dari kehidupan di dunia dan 
awal kehidupan di akhirat. Karena itu, manusia janganlah lengah, lupa diri ataupun 
terpesona dengan kehidupan dunia yang sifatnya sementara. 





 Iman kepada Qadha dan Qadhar artinya percaya dan yakin dengan sepenuh 
hati bahwa Allah swt. telah menentukan segala sesuatu bagi semua makhluk. 
 Dengan beberapa uraian diatas dapat di sebutkan bahwa umat Islam harus 
memiliki keimanan terhadap Allah swt., Malaikat, Kitab-Kitab, Rasul-Rasul, Hari 
Akhir, dan Qadha dan Qadhar.  Serta keimanan itu kemudian harus diperkuat dalam 
diri kita sebagaimana yang  telah disebutkan dalam Q.S An-Nisa/4:136.   
b. Syariah  
Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 
rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah swt. guna mengatur hubungan 
antar manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup antar sesama manusia.29 
Ketetapan Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan disebut ibadah dan 
ketatapan Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama disebut muamalah. 
Keyakinan merupakan dasar dari pada syariah, dan syariah adalah hasil dari 
kepercayaan, sebab perundang-undangan tanpa keimanan itu sama saja dengan 
omong kosong, sedangkan keimanan dengan tidak disertai syariah untuk 
melaksanakannya, hanyalah akan merupakan teori belaka yang tidak berdaya dan 
berhasil. Oleh karena itu, dalam Islam kita temukan suatu hubungan yang erat antar 
iman dan syariah yang mengatur segala tingkah laku, dan barang siapa  menolak hal 
itu, maka mereka tidak dapat dianggap orang muslim, sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 45/17-18. 
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Terjemahnya: 
Dan kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang 
urusan (agama); Maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah datang 
kepada mereka pengetahuan Karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada hari kiamat 
terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. 
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui.30 
Maksud ayat diatas dalam tafsir Al-Jalalain Oleh Jalaluddin al-Mahalli & 
Jalaluddin as-Suyuthi, kemudian Kami jadikan kamu hai Muhammad (berada di atas 
suatu syariat) yakni peraturan (dari urusan itu) dari urusan agama (maka ikutilah 
syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui) 
untuk menyembah kepada selain Allah swt.31 
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa syariah adalah sebuah aturan yang 
mengatur segala aspek kehidupan dan telah di tetapkan oleh Allah swt., yang 
melingkupi hubungan antara manusia dengan Allah swt. dan hubungan manusia 
dangan manusia lainya maupun alam semesta. Dan umat Islam sangat dianjurkan 
untuk tidak mengikuti hawa nafsunya karena akan  medekatkan mereka pada 
kemusyrikan. 
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Adapun beberapa penjelasan tentang syariah (ibadah dan muamalah) 
sebagaimana berikut ini: 
1) Ibadah  
 Dalam Islam, ibadahlah yang memberikan latihan rohani yang diperlukan 
manusia. Semua ibadah yang ada di dalam Islam seperti shalat, puasa, zakat dan haji 
yang bertujuan untuk membuat ruh manusia agar senantiasa dekat dengan-Nya. 
Karena tujuan diciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya.Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam Q.S. Adz-dzariyaat/51:56. 
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Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.32 
 Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, yang dimaksud ayat ini 
Allah swt. telah memerintahkan agar manusia berlari dan bersegera menuju Allah 
swt. maka di sini dijelaskan mengapa manusia harus bangkit berlari dan bersegera 
menuju Allah swt.. Ayat di atas  menyatakan: Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. Aku tidak menciptakan 
mereka melaikan agar tujuan atau kesudahan aktivitas mereka beribadah kepada-
Ku.33 
 Dengan demikian dapat disebutkan bahwa ibadah adalah sebuah keharusan 
untuk di laksanakan oleh umat Islam karena dengan ibadah seseorang dapat 
mendekatkan dirinya dengan Allah swt., dengan hal itu kemusyrikan, kejahatan, 
kemunafikan  dan sebagainya akan jauh dari umat Islam. 
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2) Muamalah  
Muamalah adalah ketetapan Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya, dan dengan alam sekitarnya, muamalah berarti aturan-aturan atau hukum 
Allah swt. yang mengatur hubungan manusia dengan sesama dan lingkungan 
sekitarnya, kaitannya dengan hubungan antar sesama manusia maka dalam muamalah 
ini mengatur hal-hal yang berkaitan dengan masalah ekonomi, politik, sosial,hukum 
dan kebudayaan.34 
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa muamalah adalah sebuah hukum 
yang telah di tetapkan oleh Allah swt., yang melingkupi segala aspek kehidupan 
manusia dengan manusia lainnya maupun alam semesta, seperti hukum nikah, hukum 
waris, hukum menyembelih hewan dan sebagainya.  
c. Akhlak 
Akhlak secara etimologi berarti tingkah laku atau perbuatan. Dan secara 
terminologi akhlak adalah tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan alam 
sekitarnya. 
Ada pula yang mengartikan secara bahasa akhlak adalah perkataan jamak 
dalam bahasa Arab dari kata khuluk. Khuluk dalam kamus Al-munjid berarti pekerti, 
perangai tingkah laku atau tabiat. Didalam Da'iratul Ma'arif dikatakan akhlak adalah 
sifat-sifat manusia yang terdidik.35 
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir dalam perbuatan baik, disebut Akhlak yang Mulia atau perbuatan 
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buruk disebut akhlak tercela sesuai pembinaannya. Sebagaimana firman Allah swt. 
pada QS. Al-Ahzab/33:21. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah swt. dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah swt..36 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, yang dimaksud ayat di atas 
merupakan ancaman kaum munafik dan orang-orang yang lemah imannya, kini ayat 
di atas mengarah kepada orang-orang beriman, memuji sikap mereka yang 
meneladani Nabi Muhammad saw. Ayat di atas menyatakan:  Sesungguhnya telah 
ada bagi kamu pada diri Rasulullah yakni Nabi Muhammad saw. Suri teladan yang 
baik bagi kamu yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang 
Allah swt. dan kebahagian  hari kiamat,  serta teladan bagi mereka yang berzikir 
mengingat kepada Allah swt. dan menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak baik 
dalam suasana susah maupun senang.37 
Adapun Menurut Drs. Mahyuddin, dalam bukunya Kuliah Akhlak Tasawuf, 
Akhlak terbagi  beberapa kategori antara lain : 
a) Bertaubat, yaitu suatu sikap menyesali perbuatan buruk yang pernah 
dilakukannya dan berusaha menjauhinya, serta melakukan perbuatan baik. 
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b) Bersabar, yaitu sautu sikap yang betah atau dapat menahan diri pada kesulitan 
yang dihadapinya, tetapi tidak berarti sabar itu menyerah tanpa upaya untuk 
melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi. 
c) Bersyukur, yaitu suatu sikap yang selalu ingin memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, nikmat yang diberikan oleh Allah swt.. 
d) Bertawakkal, yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah swt. setelah berbuat 
semaksimal mungkin, untuk mendapatkan suatu yang diinginkannya. 
e) Ikhlas, yaitu sikap menjauhkan diri dari riya, ketika mengerjakan amal baik.38 
Sedangkan akhlak kepada semua manusia berkaitan dengan perlakuan 
seseorang terhadap sesama manusia. Tidak melakukan hal-hal negatif, seperti 
membunuh, menyakiti badan serta mengambil harta milik orang lain tanpa alasan 
yang benar, kemudian jika bertemu mengucapkan salam, dan ucapan yang baik, tidak 
berprasangka buruk, saling memaafkan, mendo’akan, saling membantu dan lain-
lain.39 Sedangkan akhlak kepada lingkungan meliputi akhlak terhadap hewan, 
tumbuh-tumbuhan atau benda-benda yang bernyawa lainnya. Hal ini dapat 
dicontohkan bahwa misalnya, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum 
matang, memetik bunga sebelum mekar, menebang pohon yang menimbulkan 
kemudharatan dan lain sebagainya. Akhlak yang dikehendaki oleh Islam adalah 
menjaga kelestarian dan keselarasan dengan alam.40 
Dari uraian diatas, dapat disebutkan bahwa akhlak adalah sebuah perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia baik terhadap sesama manusia maupun terhadap alam 
semesta, perbuatan ini memiliki dua bagian yaitu perbuatan yang terpuji dan yang 
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tercela. Perbuatan yang terpuji adalah yang dianjurkan untuk dilaksanakan umat 
Islam, seperi perbuatan yang terpuji terhadap sesama manusia yaitu membantu 
seseorang yang sedang membutuhkan bantuan dan perbuatan yang terpuji terhadap 
alam semesta yaitu menyembelih hewan dengan menyebut nama Allah swt. atau 
meminta izin kepadanya, sedangkan perbuatan yang tercela adalah perbuatan yang 
dilarang untuk dilaksanakan seperti membunuh seseorang yang tidak memiliki 
kesalahan dan menyembelih hewan secara serta-merta tanpa menyebut nama Allah 
swt.   
2. Jenis Pesan Dakwah 
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-simbol. 
Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut maudhu’ al-dau’wah. Istilah 
lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam 
bahasa Arab menjadi maaddah al-da’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa 
menimbulkan kesalah pahaman sebagai logistik dakwah. Istilah ini pesan dakwah 
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan 
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap 
dan perilaku mitra dakwah jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang 
ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan 
pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang 
dilakukan itulah  pesan dakwah. 
Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama 
tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu al-qur’an dan hadis. Dengan 
demikian, semua pesan yang bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu terhadap 





berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat al-qur’an sekalipun. Akan 
tetapi, jika hal itu dimaksud pembenaran atau dasar bagi kepentingan hawa nafsunya 
semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan pada garis besarnya 
terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (al-qur’an dan hadis) dan pesan tambahan 
atau penunjang (selain al-Quran dan hadis).41 
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa pesan dakwah melingkupi segala 
aspek pesan-pesan yang mengandung  kebaikan dan tidak terlepas dari Al-Qur’an dan 
Hadis. Pesan dakwah ini bisa di dapatkan dari berbagai macam bentuk seperti melalui 
perkataan, gambar, lukisan, perbuatan, dan lain sebagainya.   
 
C. Tradisi Suro’ baca 
Secara etimologi atau studi kata, kata tradisi dalam bahasa Indonesia berasal 
dari bahasa Inggris, tradition. Seperti kata action, connection, resolution atau 
justification, dalam bahasa Inggris, sufiks atau akhiran "-tion" pada kata tradition 
diganti dengan akhiran "-si" sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarnya akar kata 
tradisi atau tradition itu sendiri berasal dari bahasa Latin, traditio dan tradition adalah 
kata benda dari kata kerja trader atau traderer, yang bermakna "menyampaikan, 
menyerahkan untuk mengamankan atau mentransmisikan", atau dengan kata lain, 
tradisi adalah "sesuatu yang ditransmisikan”.42 
 Tradisi pada dasarnya merupakan hasil cipta dan karya manusia objek 
material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau lembaga yang diwariskan dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya, seperti adat istiadat dan properti yang digunakan.43  
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 Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup di dalam kehidupan 
para pendukungnya. Ia menjadi bagian masa lalu yang dipertahankan sampai 
sekarang dan mempunyai kedudukan yang sama dengan inovasi-inovasi baru. 
Menurut arti yang lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda material  dan gagasan 
yang berasal dari masa lalu namun masih benar-benar ada pada masa sekarang ini, 
belum dihancurkan, dibuang atau dilupakan. Tradisi berarti segala sesuatu yang 
disalurkan atau diwariskan dari masa lalu kemasa sekarang ini.44   
Sedangkan Suro’ baca secara etimologi berasal dari bahasa bugis yang berasal 
dari dua kata yaitu; Suro` meminta atau memohon, sedangkan Baca berarti Membaca 
atau Baca. Jadi dapat diartikan sebagai usaha seseorang untuk meminta orang lain 
untuk membacakaan, sedangkan secara terminologi Suro’ baca adalah usaha 
seseorang untuk meminta orang lain agar membacakaan doa-doa kesyukuran hal ini 
didorong dengan kesadaran seseorang atas kurang dalamnya ilmu agama yang di 
milikinya dan ketaatan yang masih kurang sehingga meminta oraang lain yang 
dianggap punya ilmu agama yang mendalam, rajin menjalankan syariat, serta punya 
hubungan yang baik dengan masyarakat untuk membacakan doa.   
Suro’ baca merupakan kegiatan ritual dengan menyimpankan makanan 
khusus seperti opor ayam, ayam goreng tumis, nasi kentan dua warna yakni kentan 
putih maupun hitam, gula merah yang telah dicairkan, onde-onde tradisional, pisang 
dll. Kemudian mengundang “Pa’ baca” (pembaca doa) yang merupakan orang-orang 
terpilih atau orang pintar seperti ustadz di sekitar daerah tempat tinggal, jika dilihat 
dari segi umur, mereka mayoritas adalah orang tua (nenek/kakek) pembaca doa ini di 
predikatkan oleh masyarakat bugis Kelurahan Bawasalo sebagai “To Macca” (orang 
                                                 





pintar). To Macca ini akan membacakan doa di depan makanan-makanan yang telah 
di siapkan oleh tuan rumah tersebut. Penyajian makanan di atas “kappara” (nampan) 
dan di dekat makanan-makanan tersebut disimpan dupa-dupa yang di tancapkan di 
gelas yang berisi beras. 
Setelah pembacaan doa selesai, para keluarga yang menggelar rital tersebut 
kemudian menyantap makanan yang telah di doa-kan tadi dengan seluruh anggota 
keluarganya, selain keluarga para tetangga sekitar juga kerap di ajak makan dan 
kumpul bersama atau membawakan makanan kepada tetangga yang telah di bacakan 
doa agar sama-sama mendapatkan makanan. 
Suro’ baca ini biasanya di laksanakan saat acara-acara besar keagamaaan 
(idul fitri, idul adha, maulid, memasuki bulan ramadhan dll), juga biasa di lakukan 
saat acara syukuran karna hasil panen yang melimpah, adanya mobil/motor baru, 
lulus sekolah, masuk kuliah dll. Jika di telusuri secara radikal, inti dari ritual ini 
adalah menunjukan rasa syukur kepada Tuhan atas nikmat dan rezeki yang telah di 
peroleh. 
Dengan demikian Tradisi Suro’ baca dapat disebut sebegai Budaya yang di 
wariskan kegenerasi-generasi berikutnya, yang meyakini bahwa salah satu bentuk 
penunjukan rasa syukur kepada Tuhan atas nikmat dan rezeki yang telah diberikan 
oleh Tuhan, dengan melaksanakan kegiatan Suro’ baca.  
 
D. Budaya dalam Perspektif Islam 
Agama Islam dan budaya mempunyai independensi masing-masing, tetapi 
keduanya mempunyai wilayah tumpang tindih. Bisa dibandingkan dengan 





ilmu pengetahuan adalah Filsafat. Diantara keduanya tumpang tindih dan sekaligus 
berbeda. 
 Agama Islam bersumberkan wahyu dan memiliki norma-normanya sendiri, 
karena bersifat normatif, maka ia cenderung menjadi permanen, sedangkan budaya 
adalah buatan manusia, karena  berkembangnya zaman dan cenderung untuk selalu 
berubah. Perbedaan ini tidak menghalangi kemungkinan manisfestasi kehidupan 
beragama dalam bentuk budaya. Dengan wawasan budaya dari agama secara 
langsung diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat tanpa mempersoalkan dalilnya. 
Umat Islam abangan yang menjauhi ‘ma limat’ (madat /mengonsumsi obat-obatan 
terlarang, madon/main perempuan, mabuk, maling, main/berjudi) belum tentu dengan 
alasan keagamaan, tetapi sangat boleh jadi kerena alasan-alasan budaya, misalnya 
ketaatan kepada kiai atau orang tua. 
Tumpah tindih antara agama dan budaya akan terjadi terus-menerus sebagai 
suatu proses yang akan memperkaya kehidupan. Kekayaan variasi budaya akan 
memungkinkan adanya persambungan antara berbagai kelompok atas dasar 
persamaan-persamaan baik persamaan agama maupun budaya. Upaya rekonsiliasi 
antar budaya dan agama bukan karena kekhawatiran terjadinya ketegangan antara 
keduanya, sebab kalau manusia dibiarkan pada fitrah rasionalnya, ketegangan seperti 
itu akan reda dengan sendirinya. 
Karena adanya prinsip-prinsip yang keras dari hukum-hukum Islam, maka 
adat tidak akan mengubah nas itu sendiri melainkan hanya mengubah atau 
mengembangkan aplikasinya saja dan memang aplikasinya itu akan berubah dengan 





gandum. Lalu ulama mendefinisikan gandum sebagai qur al-balaq, makanan pokok 
maka dengan itulah, gandum berubah  menjadi beras untuk Indonesia.45 
Hubungan kebudayaan dan agama, pada konteks ini agama dipandang sebagai 
realitas dan fakta sosial sekaligus sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan 
sosial. Hubungan yang erat antara agama dan budaya tidak berarti agama harus 
menyesuaikan diri dengan segala yang ada dalam masyarakat. Adapun agama 
diharapkan untuk dapat memberi pengarahan dan bantuan kepada masyarakat. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
yang digunakan untuk meneliti yaitu pada kondisi objek yang alamiah yakni sesuatu 
yang apa adanya tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Lebih lanjut, Sugiyono 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna secara naratif.1 
Penelitian merupakan jenis penelitian lapangan (Field Reserch), peneliti turun 
kelapangan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, 
mengumpulkan dokumen yang ada kaitannya dengan judul penulis teliti. 
Bahkan pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Emzir, ia mengartikan 
bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang berfokus pada 
sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena sosial kultural yang 
dapat diidentifikasi melalui wawacara dari berbagai informasi–informasi tentang 
fenomena yang sedang diteliti.2  Penggunaan penelitian kualitatif sangat relavan 
dengan arah penelitian penulis, karena penelitian ini dimaksud untuk 
mendeskripsikan  kondisi alamiah terkait perspektif pesan dakwah dalam tradisi 
Suro’ baca dalam Masyarakat Kelurahan Bawasalo. 
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2. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu masyarakat Kelurahan 
Bawasalo tepatnya di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Wilaya tersebut dipilih 
karena merupakan sebagai tempat pelaksanaan tradisi Suro’ baca. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
Persoalan teologi, pendidikan maupun sosial. Selain itu, pendekatan itu dapat 
dimaknai sebagi pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia. Bila ditinjau dari penjelasan  Kamus Besar Bahasa Indonesia pendekatan di 
definisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.3 
Penelitian ini akan dilakukan dalam lingkup wilayah penelitian pesan dakwah 
dalam Tradisi Suro’ baca, untuk itu peneliti menggunakan pendekatan  teologis dan 
antropologi dalam penelitian, untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai 
suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan pesan dakwah dalam tradisi Suro’ 
baca. 
C. Sumber Data 
Sumber data ialah suatu komponen utama yang dijadikan sebagi sumber 
informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Penentuan 
sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik  Purposive 
sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
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tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut di anggap 
paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.4 Adapun sampel yang 
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pa’ baca Doa (Pembaca Doa) 
Pembaca Doa informan utama sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa Pembaca Doa merupakan figur sentral selaku eksekutor 
dalam ritual Suro’ baca. Pembaca Doa yang dimaksud penulis sebagai sumber data 
dalam penelitian ini, pemilihan Pembaca Doa sabagai sumber data dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan tentunya memahami orientasi dari 
pelaksanaan Suro’ baca baik dari sejarah, sisi latar belakang, maupun proses 
pelaksanaannya, sehingga memungkinkan penulis selaku peneliti untuk menggali 
informasi terkait Suro’ baca. 
2. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah seseorang yang dituakan serta memiliki pengaruh 
dalam tataran masyarakt baik dari segi formal maupun non formal. Pemilihan tokoh 
masyarakat sebagai sumber data yang dapat memberikan keterangan pada peneliti 
perihal etika pelaksanaan serta bentuk pelaksanaan Suro’ baca. 
3. Pihak Penyelenggara 
Pihak penyelenggara adalah warga yang melaksankan Suro’ baca yang terdiri 
dari keluarga penyelenggara, tamu atau tetangga, serta pihak-pihak yang terkait yang 
dianggap berkompeten serta mampu memberikan informasi pelaksanaan Suro’ baca. 
Pemilihan pihak penyelenggara sebagai sumber data yang dapat memberikan 
keterangan pada peneliti perihal tujuan dan maksud diadakannya acara Suro’ baca. 
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4. Tokoh Ulama 
Tokoh ulama yang dimaksud yang ahli dalam pengetahuan agama Islam. 
Yang mampu mendeskripsikan mengenai Suro’ baca dalam perspektif Al-Qur'an dan 
hadist. 
5. Pemerintah 
 Pemerintah beserta aparat-aparatnya dalam hal ini yang bisa memberikan 
informasi yang tepat karena kapasitas dan kedudukannya sekaligus kemampuannya 
membuka jalan atau izin bagi peneliti untuk memasuki objek penelitian. Pemilihan 
pemerintah sebagai sumber data yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti 
perihal data yang penting tentang objek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis terlibat dalam 
kegiatan masyarakat yang sedang melakukan Suro’ baca dan yang lebih khusus 
peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan Suro’ baca. Hal ini dipandu dengan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maupun bantuan masyarakat lain untuk 
memperoleh data. Observasi yang dimaksudkan agar data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap pelaksanaan 
Suro’ baca. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunaka dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 





sistematis dan lengkap untuk meng umpulkan data. Wawancara dilakukan guna 
mendapatkan data secara langsung kepada informasi dari, Pembaca Doa , tokoh 
masyarakat, pihak penyelenggara Suro’ baca, tokoh ulama, dan pihak lain yang 
terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses penyelenggara Suro’ baca di 
masyarakat Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Alat-alat wawacara yang digunakan penulis antara lain buku, pulpen dan 
kamera. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang 
relavan dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi yang berupa catatan,  rekaman 
dan foto. Setelah data terkumpul, maka dilakukan penelahan secara kritis, sistematis 
dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data atau 
informasi untuk dideskripsikan sesuai dengan pokok masalah. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relavan dengan masalah yang akan dikaji. Pada 
umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.5 Dalam hubungannya dengan 
penelitian ini, maka instrumen berarti alat yang dipergunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan guna menyelesaikan masalah yang 
dibahas. 
                                                 
5Riduwan, Belajar MU dah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. VIII 





Kedudukan peneliti sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan.6 
Instrument dalam penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key instrument 
(instrument kunci). Peneliti mempersiapkan diri secara matang, seperti meningkatkan 
pemahaman atau penguasaan terhadap metode penelitian, teori-teori yang digunakan 
dalam penelitian, dan memperluas wawasan terhadap permasalahan terhadap 
permasalahan yang diteliti. Peneliti melakukan obsevasi secara aktif, serta 
mempersiapkan alat pendidikan sebagai penunjang untuk mendapatkan data. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
akan di sajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang nyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.7 Penelitian akan melakukan 
pencatatan dan berupaya untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu 
gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain.8 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan 
pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan 
                                                 
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
306. 
7Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. 1; Jakarta: Reka Sarasin, 1998), h. 89. 





berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan 
sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh ini yang peneliti 
dapatkan dari hasil observasi , wawancara, maupun dokumentasi.9 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripskan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif  dimaksudakan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.10 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang memanajemenkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
dengan data cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir bisa diambil. Peneliti 
mengelolah data dengan bertolak dengan teori untuk mendapatka kejelasan pada 
masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat di perpustakaan. 
Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan di 
rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti 
ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
                                                 
9Tjerjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press,1992), h. 15. 
10Asep Saiful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 





3. Analisis perbandingan (Compretive) 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Consulusion Drawing/ Verication) 
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang 
merupakan subtansi dasar penelitian dan selanjutnya penjebaran tentang temuan 
penelitian perihal pesan dakwah dalam tradisi suro’ baca  (studi kasus masyarakat 
Bawasalo kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep). Pembahasan ini temuan penelitian  
dimaksud penulis yakni mengacu pada batasan rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya sebagai parameter penelitian. Adapun rincian uraian sebagai 
berikut. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan wilayah Kabupaten Pangkep 
Kabupaten Pangkep memiliki 3 (tiga) dimensi wilayah, yakni wilayah 
laut/pantai, wilayah dataran rendah dan wilaya dataran tinggi. Kondisi wilayah 
Kabupaten pangkep sangat bervariasi, yaitu dari area dataran rendah hingga area yang 
bergunung, bahkan memmiliki banyak pulau.  
2. Letak Geografis Kabupaten Pangkep 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian barat dari Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan Ibukota Pangkajene dan sebagai pusat pelayanan wilayah 
bagi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, selain itu karena letaknya yang sangat 
strategis dekat dengan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan letak 
astronomi, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berada pada 11.00’ Bujur Timur 
dan 040. 40’ – 080. 00’ Lintang Selatan. 
Secara Administratif Luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 





11.464,44 Km2, dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan panjang garis pantai di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250 Km, yang membentang dari barat ke 
timur.  Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 kecamatan, dimana 9 
kecamatan terletak pada wilayah daratan dan 4 kecamatan terletak di wilayah 
kepulauan. 
Batas administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
adalah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru. 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan Madura, 
Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan kabupaten yang struktur 
wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk kabupaten ini yaitu : 
a. Wilayah Daratan 
Secara garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah dataran rendah sampai 
pegunungan dengan luas wilayah daratan 898,29 Km². 
 Dimana potensi cukup besar juga terdapat pada wilayah daratan  ditandai 
dengan terdapatnya sumber daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, 
marmer, dan semen. Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah 
pendapatan daerah. 





Wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan luas 
wilayah laut 11.464,44 Km²,  dengan pulau sebanyak 115 pulau, 73 pulau 
berpenghuni dan 42 yang tidak berpenghuni, merupakan wilayah yang memiliki 
kompleksitas yang sangat urgen untuk dibahas, wilayah kepulauan Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi wilayah yang sangat besar untuk 
dikembangkan secara lebih optimal, untuk mendukung perkembangan wilayah 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sampai pada Tahun 2017,  
wilayah administratifnya mencakup 13 Kecamatan, 4 Kecamatan Kepulauan, yakni 
Kecamatan Liukang Tangaya, Liukang Kalmas, Liukang Tupabbiring, Liukang 
Tupabbiring Utara, 9 Kecamatan Daratan yakni; Pangkajene, Minasatene, Balocci, 
Tondong Tallasa, Bungoro, Labakkang,   Ma’rang,  Segeri, dan Mandalle dengan 
jumlah desa/kelurahan sebanyak 103.1 
3. Sarana dan Prasarana 
Kemajuan suatu daerah tidak hanya ditinjau berdasarkan aspek sumber daya 
manusia, melainkan pula melalui sarana dan prasarana pendukung yang memadai. 
Hal tersebut dapat dilihat pada beberapa uraian tabel dibawah ini: 
  
                                                 
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kecematan Segeri dalam angka 






















Gedung SMP 1 
20 
 
Jumlah 5 73 
Sumber data :Kantor Kelurahan Bawasalo 20192 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Kesehatan yang tersedia di Kelurahan 
Bawasalo 2019 




1. Posyandu 3  
2. Puskesmas 1  
 Juumlah 4  
Sumber data :Kantor Kelurahan Bawasalo 20193 
                                                 
2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kecematan Segeri dalam angka 
2018, (Pangkep: BPS Kabupaten Pangkep), h.14. 
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kecematan Segeri dalam angka 






Tabel 3. Sarana dan Prasarana Tempat Ibadah yang tersedia di Kelurahan 
Bawasalo 2019 
No Sarana dan Prasarana 
Tempat Ibadah 
Ketersedian Ket 
1.  Mesjid 3 - 
Sumber Data : Kantor Kelurahan Bawasalo 20194 
 
B. Sejarah  Tradisi Suro’ baca 
Tradisi Suro’ baca merupakan peristiwa sakral dan religius, memuat suatu nilai 
kehidupan masyarakat Kelurahan Bawasalo dimasa lampau, dan kehidupan 
masyarakat saat ini. Hal ini merupakan mata rantai yang tidak terpisahkan dari tata 
cara kehidupan generasi sebelumnya dan sangat berguna untuk generasi yang akan 
datang.  
Untuk memperoleh manfaat sejarah perlu adanya generasi yang mendalami 
sejarah agar bertindak bijaksana dan untuk mendapatkan pengetahuan tentang 
kehidupan masa silam dan tetap merupakan suatu proses yang terus berjalan, maka 
harus mempelajari dan menyelidiki kehidupan masa silam dengan menghubungkan 
kenyataan dan kejadian sekarang serta memberi gambaran  dan pedoman tentang 
perkembangan selanjutnya. 
Menurut salah satu tokoh ulama mengenai tentang sejarah tradisi suro’ baca 
yang ada di Kelurahan Bawasalo Kecematan Segeri Kabupaten Pangkep: 
                                                 
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauaan, KABUPATEN PANGKAJENE 
DAN KEPULAUAN DALAM ANGKA 2017, (cet, ke-2: Pangkep: BPS Kabupaten Pangkajene dan 





Awal mulanya kegiatan ini adalah kebudayaan orang-orang hindu yang dimana 
mereka percaya bahwa ada dewa-dewa seperti misalnya dewa Barhma sebagai dewa 
pencipta, dewa Wisnu sebagai dewa pelindung, dan dewa Siwa sebagai  dewa pelebur 
atau pembinasa. Ketiga dewa itu diberi nama Tri Murti. Tri Murti sendiri berarti yang 
maha kuasa. Sedangkan dewa-dewa lainnya yang dipuja seperti dewi Sri sebagai 
dewi kesuburan, dewa Brahman sebagai dewa  air atau penguasa lautan, karena 
kepercayaan itulah kenapa kemudian mereka melaksanakan kegiatan tersebut 
sehingga menjadi kebiasaan mereka yang berulang-ulang maka dengan itu, hal 
tersebut menjadi budaya  dalam kehidupan masyarakat yang memeluk  agama hindu.5  
Seperti yang dijelaskan dalam catatan sejarah bahwa Islam masuk di Indonesia 
itu melalui pendekatan budaya khususnya di Sulawesi Selatan, itulah kenapa 
kemudian hal-hal yang dulunya dilaksanakan oleh agama hindu masih ada yang 
tersisa sampai hari ini, yang menariknya para ulama terdahulu berhasil merubah 
budaya dan tradisi yang sifatnya menyimpang menjadi ketentuan ajaran Islam,  
sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak H. Nuddin, beliau mengatakan 
bahwa: “Ada beberapa budaya dan tradisi yang  dulunya dilaksanakan oleh orang-
orang yang memeluk agama hindu, masih di laksanakan olah masyarakat Bawasalo 
seperti mappano’ ( menurukan makanan kelaut ) tapi hal ini berubah menjadi 
(menurunkan makan kemesjid) begitupun dengan suro’ baca (bentuk rasa syukur) 
yang dulunya meminta dan berterimakasih kepada dewa-dewa berubah menjadi 
meminta dan berterimakasih kepada Allah swt. Inilah kehebatan ulama-ulama 
                                                 
5 H. Busra, tokoh ulama, wawancara di dusun Segeri Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri 





terdahulu karena meraka mampu meramu kebiasan masyarakat yang dulu sifatnya 
menyimpang menjadi ketentuan ajaran Islam.”6   
Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan sandaran dalam menjalankan 
kehidupannya karena hal itu sudah menjadi fitrah dalam dirinya atau kecenderungan 
yang dimiliki oleh setiap manusia, karena setiap manusia yang dilahirkan dibekali 
fitrah (kecenderungan) oleh Allah swt. Seperti kecenderungan mencari kebenaran 
atau pengetahuan, moral (akhlak) atau melakukan kebaikan, estetika atau tertarik 
pada keindahan, kreasi dan penciptaan, serta kerinduan dan ibadah atau mencari jati 
dirinya sebagai manusia”.  
Dengan demikian salah satu poin yang dapat diambil adalah kerinduan dan 
ibadah hal ini hadir dalam diri manusia karena memang pada dasarnya ada perjanjian 
sebagaimana firman Allah swt. Al-Qur’an surat Al-A’raaf/7:172 
øŒ Î)uρ x‹ s{r& y7 •/ u‘ .ÏΒ ûÍ_ t/ tΠ yŠ# u ÏΒ óΟÏδ Í‘θ ßγàß öΝ åκtJ−ƒ Íh‘ èŒ öΝ èδ y‰pκô−r& uρ #’ n?tã öΝ ÍκÅ¦ àΡr& àMó¡ s9 r& 
öΝ ä3În/ t Î/ ( (#θä9$ s% 4’n? t/ ¡ !$tΡô‰Îγ x© ¡ χ r& (#θ ä9θà)s? tΠ öθ tƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $ ¯ΡÎ) $̈Ζà2 ôtã # x‹≈yδ t, Î#Ï≈ xî ∩⊇∠⊄∪   
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah swt. mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap Ini (Keesaan Tuhan)",7 
Ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan bani Adam dari sulbi (tulang 
belakang) mereka. Allah mengambil kesaksian mereka tentang wujud dan keesaan-
                                                 
6 H. Nuddin, tokoh agama, wawancara di dusun Bawasalo Kelurahan Bawasalo Kecamatan 
Segeri Kabupaten  Pangkep, pada tanggal 13 desember 2019 
7 Kementerian  Agama RI,  Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 





Nya. Maksudnya, Allah minciptakan manusia dengan menyiapkan fitrahnya dan 
dalil-dalil qauniyah untuk mengantarkannya pada kebenaran dan mengakui Sang 
Pencipta alam. Allah menjadikan setiap orang di antara mereka bersaksi atas dzat-
Nya sendiri seraya berkata dengan iradah ( kehendak) dan takwin (penciptaan), bukan 
dengan wahyu, “ Bukan kah Aku ini Rabb kalian?” mereka menjawab bahwa Engkau 
adalah Rabb kami yang berhak untuk disembah.”8 
Dengan demikan dapat dikatakan bahwa pada dasarnya manusia cenderung 
untuk menghamba karena pada dasarnya setiap manusia sudah diambil kesaksiannya 
terhadap ketauhidannya kepada Allah swt. itulah kenapa kemudian orang-orang dulu 
menyembah laut, angin, petir dan sebagainya, karena ketidak mampuan mereka 
melawan ataupun menghentikan fenomena alam seperti banjir, angin puting beliung 
dan sebagainya, yang seketika mampu menghancurkan tempat tinggalnya bahkan 
membunuh manusia. Dengan dasar ketidak tahuan mereka kepada siapa seharusnya 
bersandar untuk meminta pertolongan atau bantuan dan sebagainya, serta dasar 
ketakutannya sehingga mereka menganggap hal itu adalah dewa-dewa.  
C. Model Pesan Dakwah Dalam Tradisi Suro’ baca Kelurahan Bawasalo 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
Dakwah merupakan salah satu bentuk sarana atau suatu usaha mengubah situasi 
yang lebih baik dan sempurna, baik  terhadap pribadi maupun masyarakat. Sehingga 
perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam 
tingkah laku dan pandangan hidup.  
                                                 
8 Prof. Dr. Wahbah Zuhailil, buku pintar Al-Qur’an Seven in One ( Jakarta Timur: Almahira, 





Adat dan budaya merupakan identitas  yang dimiliki oleh setiap daerah salah 
satunya suro’ baca yang terdapat nilai-nilai ajaran Islam di dalamnya, dengan 
demikian peneliti akan menguraikan model pesan dakwah yang terkandung dalam 
tradisi suro’ baca sebagimana berikut: 
 
a. Pesan Akidah 
Salah satu hal yang subtansi pada pelaksanaan tradisi suro’ baca adalah do’a, hal 
tersebut biasanya dibacakan oleh Tokoh agama, berdasarkan hasil wawancara saya 
dengan bapak H. Nuddin, beliau mengatakan bahwa: “Do’a yang dibacakan dalam 
pelaksanaan suro’ baca adalah Surah Al-Fatihah untuk nabi, sahabat nabi, syekh 
Abdul Qadir Al-Jaelani, Gurutta Ambo Dalle, Gurutta Faseh, para wali dan para 
ulama, dan malaikat. Surah Al-Ikhlas 3 kali, surah Al-Falaq 3 kali, surah An-Nas 3 
kali, surah Al-Baqarah Sampai lima ayat, ayat kursi, salamunkaulanmirrabbirahim 11 
kali, lailaha illallah 11 kali, dan Salawat 11 kali. Do'a kesalamatan untuk orang 
muslim dan do'a khusus untuk orang yang melaksanakan suro' baca, misalnya 
mendoakan agar kiranya rezeki yang didapatkan saat ini bisa lebih banyak lagi 
kedepannya.9 Hal ini dibacakan pada saat semua kebutuhan telah siap untuk di 
bacakan do’a, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mail, beliau mengatakan 
bahwa: “Sebelum memulai suro’ baca awalnya menyajikan makanan serta kebutuhan 
lainnya, setelah itu akan dipersilahkan pa’ baca atau orang yang dipercaya untuk 
memipin do’a”.10   
Hal yang senada juga di kemukakan oleh salah seorang pemuda mengatakan: 
untuk memulai suro’ baca terlebih dahulu semua yang dibutuhkan perlu untuk 
                                                 
9 H. Nuddin (tahun 42), tokoh agama, wawancara di dusun Bawasalo Kelurahan Bawasalo 
Kecamatan Segeri Kabupaten  Pangkep, pada tanggal 13 desember 2019 
10 Mail (35 tahun), pihak penyelenggara tradisi suro’ baca, wawancara di dusun Leppe’e 





dipersiapkan seperti pisang, ayam, dupa-dupa dan sebagainya, supaya pelaksanaan 
suro’ baca lebih afdal.11 
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hal tersebut tidaklah 
bertentangan dengan ajaran Islam khususnya pada aspek akidah. Sebab akidah 
sangatlah berkaitan dengan keyakinan seorang Muslim terhadap dasar-dasar ajaran 
Islam yang tercakup dalam rukun iman. Salah satunya adalah iman kepada Allh swt. 
yang menganjurkan hambanya untuk selalu berdo’a kepadanya dan menjanjikan akan 
mengabulkan semua permintaan hambanya. Sebagaimana firman-Nya  dalam QS. Al- 
Baqarah/2:186. 
# sŒ Î)uρ y7 s9 r'y™ “ÏŠ$ t6 Ïã Íh_ tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒ Ìs% ( Ü=‹Å_é& nοuθ ôãyŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) Èβ$tãyŠ ( (#θç6‹ Éf tGó¡ uŠù=sù ’Í< 
(#θ ãΖÏΒ ÷σã‹ ø9 uρ ’Î1 öΝ ßγ ¯=yè s9 šχρß‰ä© ö tƒ ∩⊇∇∉∪    
Terjemahnya : 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.12 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, maksud ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa Allah swt. begitu dekat kepada manusia, dan manusia pun 
dekat kepada-Nya. Ini menunjukkan bahwa do’a mengharapkan harapan hanya 
kepadanya. 13 
                                                 
11 Wandi (20 tahun) pemuda, wawancara di dusun Leppe’e Kelurahan Bawasalo Kecamatan 
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Dengan demikan dapat dikatakan bahwa dalam tradisi suro’ baca (bentuk 
kesyukuran) dalam pelaksanaanya mengandung nilai akidah karena do’a yang 
disampaikan murni kepada Allah swt. yang maha Esa.  
b. Pesan Syariat 
Syariat merupakan suatu ketentuan atau norma Ilahi yang mengatur hubungan 
antar manusia dengan pencipta-Nya dan hubungan manusia dengan manusia lainnya. 
Dengan demikian, syariat secara garis besar terdiri dari dua aspek, yaitu aspek ibadah 
adalah hubungan manusia dengan Allah swt. dan mematuhi segalah perintah-Nya, 
sedangkan aspek muamalah adalah hubungan manusia dengan manusia, yang memuat 
aturan tentang hubungan sosial kemanusian dalam kehidupan sehari-hari agar tercipta 
harmoni dan kerukunan dalam bermasyarakat. 
Adapun  syariat dalam aspek muamalah dan ibadah yang terkandung dalam 
tradisi suro’ baca  yaitu hanya meminta kepada Allah swt. dan tetap menjaga 
hubungan antara manusia dengan manusia lainnya atau silahturahmi. Sebagaiamana 
firman Allah swt. dalam Q.S An nisaa’/4:1 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θ à) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï%©!$# / ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n=yz uρ $pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/ uρ 
$ uΚåκ÷]ÏΒ Zω% ỳ Í‘ # Z ÏW x. [ !$|¡ ÎΣ uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# “Ï%©!$# tβθ ä9 u !$ |¡s?  ÏµÎ/ tΠ% tn ö‘ F{$# uρ 4 ¨β Î) ©!$# tβ% x. 
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Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah swt. menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah swt. memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah swt. yang 





dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah swt. selalu 
menjaga dan Mengawasi kamu.14 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, mengenai ayat diatas yaitu 
wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan yang telah menciptakan kalian 
dari satu nafs (jiwa). Dari satu nafs itu Dia menciptakan pasangannya, dan dari 
sepasang nafs tersebut Dia kemudian memperkembangbiakkan banyak laki-laki dan 
perempuan. Sesungguhnya dari nafs yang satu  itulah kalian berasal. Takutlah kepada 
Allah swt. tempat kalian memohon segala yang kalian butuhkan dan yang nama-Nya 
kalian sebut dalam setiap urusan. Peliharalah tali silatuhrahmi itu, baik yang dekat 
maupun yang jauh. Sesungguhnya Allah swt. selalu mengawasi diri kalian. Tidak ada 
satupun urusan kalian yang tersembunyi dari-Nya. Allah swt. akan membalas itu 
semua.15   
Dengan demikan dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan tradisi suro’ baca 
mengandung bentuk ketakwaan kepada Allah swt. Sebagaimana hasil wawancara 
saya dengan bapak Mail, beliau mengatakan bahwa: “dalam tradisi suro’ baca 
sebenarnya menganduung nilai syariat karena dalam pelaksanaannya menjaga 
hubungan manusia dengan manusia lainnya seperti memanggil warga sekitar untuk 
makan bersama dan membawakan makanan kapada tetangga serta keluarga yang 
tidak menyempatkan hadir dalam pelaksanaan suro’ baca hal itu dilakukan setelah 
pembacaan do’a selesai”.16   
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam tradisi suro’ 
baca mengandung pesan syariat  karena dalam pelaksanaannya ada nilai-nilai 
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kemanusiaan seperti memanggil warga sekitar untuk makan bersama, hal ini 
menggambarkan salah satu bentuk menjaga hubungan manusia dengan manusia 
lainya atau silaturahmi begitupun dengan do’a menggambarkan hubungan manusia 
dengan  Allah swt.  
c. Pesan Akhlak 
Akhlak merupakan manifestasi keimanan dan keIslaman seorang muslim. 
Akhlak dalam pengertian luasnya adalah perilaku atau adab yang didasarkan pada 
nilai-niali keIslaman sebagaimana yang di praktekkan oleh nabi Muhammad Saw 
yang terbukti efektif dalam menuntaskan suatu permasalahan serumit apapun. 
Pesan akhlak dalam tradisi suro’ baca pada dasarnya tidak terekspresikan 
secara jelas, tetapi sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak Mail, beliau 
mengatakan bahwa: “tradisi suro’ baca yang dilaksanakan di Kelurahan Bawasalo 
sebenarnya menumbuhkan sikap saling tolong menolong, saling memberi dan sikap 
saling menghargai satu sama lain sebagaimana dalam pelaksanaannya makanan 
bersama dan berbicara satu sama lain dengan mengeluarkan kata-kata yang sopan”.17 
Adapun hadits Nabi yang berbunyi: dari Abu zar: Rasulullah SAW bersabda: Hai 
Abu zar, jikalau engkau memasak kuah  perbanyaklah airnya dan saling berjanjilah 
dengan tetangga-tetanggamu untuk saling beri-memberikan. (HR Muslim). Dari 
hadits tersebut, jelaslah bahwa adab dalam bertetangga adalah saling memberi.18  
Dengan demikian tradisi suro’ baca menjadi salah satu wadah untuk tetap 
memperbaiki tingkah laku manusia dengan manusia lainnya begitupn dengan 
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hubungan manusia dengan Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt. QS. Al-
Baqarah/2:83: 
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Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah 
kamu menyembah selain Allah swt. dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. Dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil dari pada kamu, dan kamu selalu berpaling.19 
 Menurut Tafsiran Prof. Dr. Wahbah Zuhaili maksud ayat di atas menjelaskan 
bahwa Wahai Rasul, ingatlah, esensi janji yang Kami ambil dari Bani Israil, yaitu 
hanya menyembah Allah; berbuat baik kepada orang tua dengan memperlakukan 
keduanya secara baik serta patuh dan melaksanakan perintah keduanya; berbuat baik 
kepada kerabat dengan cara menjalin silaturahim dan memenuhi hak-hak mereka; 
berbuat baik kepada anak-anak yatim, yakni mereka yang ditinggal mati bapaknya 
sebelum baliqh; berbuat baik kepada orang-orang miskin, yakni mereka yang tidak 
mampu memenuhi kebutuhan mereka; bertutur kata baik kepada manusia dengan 
sikap yang baik; melaksanakan shalat pada waktunya; dan menunaikan zakat kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya. Kemudian kalian, wahai orang-orang 
Yahudi, berpaling dari janji ini. Kalian tidak lagi mengamalkannya kecuali sebagian 
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kecil saja dari kalian, seperti Abdullah bin Salam dan sahabat-sahabatnya yang 
melaksanakan janji tersebut, sedangkan kalian telah berpaling darinya karena kafir 
dan membangkang.20  
 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam tradisi suro’ 
baca mengandung pesan akhlak karena dalam pelaksanaannya  memiliki nilai 
kemanusiaan seperti saling menghargai satu sama lain dengan mengeluarkan tutur 
kata yang sopan, memberikan makanan kepada warga sekitar, tetangga, keluarga dan 
sebagainya.  
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pesan Dakwah dalam Tradisi Suro’ baca 
Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung adalah hal yang bersifat mendukung, mengajak, dan ikut 
serta dalam dukungan suatu kegiatan. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan 
tradisi suro’ baca yaitu:   
a. Tokoh Masyarakat 
Tokoh Masyarakat adalah salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan 
tradisi suro’ baca, sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak H. Made, beliau 
mengatakan bahwa: “ masyarakat Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
menganggap bahwa tradisi suro’ baca adalah hal yang sangat penting untuk 
dilaksanakan karena hal tersebut memiliki banyak kandungan nilai-nilai Islam seperti 
selalu mengingatkan hamba-Nya agar kiranya tetap bersyukur kepada Allah swt. atas 
                                                 
20 Prof. Dr. Wahbah Zuhailil, buku pintar Al-Qur’an Seven in One ( Jakarta Timur: Almahira, 






segala limpahan rezeki yang telah di berikan kepada hamba-Nya begitupun dengan 
bentuk pelaksanaannya yang bersifat menjaga hubungan silaturahmi dan 
sebagainya”.21 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tokoh masyarakat sadar terhadap 
nilai-nilai positif atau nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi tersebut 
sehingga mereka menganggap penting tradisi suro’ baca untuk tetap dilaksanakan.  
b. Tokoh Agama  
Tokoh agama adalah salah satu bagian faktor pendukung kegiatan tradisi 
suro’ baca, sebagaimana hasil wanwancara saya dengan bapak H. Nuddin, beliau 
mengatakan bahwa: “ pada dasarnya tradisi suro’ baca memang berasal dari budaya 
politeisme yang sifatnya musyrik tapi pada saat ajaran Islam masuk di Indonesia 
khususnya di Sulawesi Selatan budaya tersebut diubah menjadi budaya monoteisme 
yang sifatnya memiliki nilai-nilai Islam, maka hal tersebut dianggap penting untuk 
tetap dilaksanakan”.22 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, tokoh agama memahami tradisi 
tersebut adalah hal yang dulunya memiliki sifat menyimpang karena berasal dari 
budaya politeisme yang menyembah dewa-dewa tetapi karena ulama yang melakukan 
penyebaran ajaran Islam melalui pendekatan budaya  maka hal itu berubah menjadi 
budaya monoteisme sehingga hal ini penting untuk dilaksanakan. 
c. Tokoh Ulama  
Tokoh ulama adalah salah satu bagian faktor pendukung kegiatan tradisi suro’ 
baca, sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak H. Busra, beliau mengatakan 
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bahwa: “sebagaimana dalam cacatan sejarah masyarakat Indonesia dulunya memiliki 
kepercayaan lokal pada setiap daerah tertentu seperti kepercayaan to lotang yang di 
peluk oleh suku bugis khususnya di Sulawesi Selatan, kepercayaan ini tidak jauh 
berbeda dengan agama hindu akan tetapi seiring berjalannya waktu terjadi pemekaran 
agama di Indonesia sehingga kepercayaan to lotang diharuskan untuk masuk dalam 
bagian agama hindu, dengan demikian kepercayaan to lotang dan agama hindu yang 
banyak menyisahkan budaya di Sulawesi Selatan salah satunya adalah suro’ baca, 
akan tetapi pada saat ajaran Islam masuk di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan 
budaya yang sifatnya menyimpang diubah menjadi kegiatan yang memiliki nilai-nilai 
Islam, maka dari itu tradisi suro’ baca penting untuk dilaksanakan”.23 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tradisi suro’ baca berasal dari 
agama hindu yang dirubah menjadi kegiatan yang mengandung nilai-nilai Islam maka 
dengan itu tradisi suro’ baca adalah hal yang semestinya untuk di pertahankan atau 
dilestarikan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya. 
d.  Tokoh Pemuda 
Sebagian masyarakat tetap mempertahankan  keberadaan nilai-nilai tradisi 
yang terdapat dalam pelaksanaan suro’ baca, atas dasar kesadaran masyarakat 
memahami nilai positif bagi generasi maupun masyarakat saat ini sehingga penting 
untuk tetap dipertahankan. Sebagaimana hasil wawancara saya dengan Naping, beliau 
mengatakan bahwa: “kami sebagai orang-orang yang melaksanakan tradisi suro’ 
baca  memahami hal ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam maka dari itu perlu 
untuk tetap dilestarikan”.24 
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Dengan demikikan dapat dikatakan bahwa masyarakat memahami tradisi 
tersebut tidak bertentangan dengan Islam, hal tersebut tidak meruntuhkan keimanan 
seorang muslim maka penting untuk memelihara tradisi tersebut yang memiliki nilai 
positif untuk generasi selanjutnya.  
1. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat adalah hal-hal yang membuat suatu kegiatan menjadi 
lambat, tidak lancar, bahkan menghentikan sebuah kegiatan. Adapun faktor 
penghambat dalam kegiatan tradisi suro’ baca yaitu: 
a. Adanya hambatan yang bersifat ideologis, hambatan ini biasanya terjadi 
karena diartikan sebagai usaha yang bertentangan dengan ideologi mayoritas 
masyarakat muslim. Sebagaimana hasil wancara saya dengan bapak Amir, beliau 
mengatakan bahwa: “Tidak ada perintah yang tertulis dalam Al-Qur’an maupun 
dalam Al-Hadits tentang pelaksanaan tradisi Suro’ baca ini, sehingga kita perlu 
memberikan pemahaman kepada masyarakat Bawasalo agar dapat meninggalkan 
tradisi tersebut”.25 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya kegiatan tradisi suro’ 
baca tidak di perintahkan atau di tuliskan dalam Al-Qur’an dan Hadist untuk di 
laksanakan akan tetapi dalam bentuk pelaksanaan tradisi suro’ baca memiliki 
kandungan nilai-nilai Islam, maka peneliti menganggap penting untuk melestarikan 
hal-hal yang mengandung nilai-nilai Islam dalam tradisi suro’ baca di Kelurahan 
Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep.   
b. Adanya yang menganggap tradisi suro’ baca bersifat musyrik tanpa 
mengetahui hal tersebut secara mendalam sebagaimana hasil wawancara saya dengan 
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bapak Luke, beliau mengatakan bahwa: “suro’ baca adalah sebuah tradisi yang 
sifatnya musyrik karena hal itu berasal dari ajaran hindu maka kita sebagai orang 
yang memeluk agama Islam tidak semestinya untuk dilaksanakan karena hal itu di 
laksanakan oleh agama hindu”26 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masih banyak masyarakat 
menganggap tradisi suro’ baca adalah musyrik sedangkan meraka tidak terlalu paham 
mengenai sejarah Islam masuknya di Indonesia begitupun dengan kurangnya 
pemahaman terhadap tradisi suro’ baca yang mimiliki nilai-nilai Islam. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tradisi suro’ baca 
berasal dari agama hindu dan sama sekali tidak ada yang tertulis dalam Al-Qur’an 
dan Hadits untuk dilaksanakan oleh para pemeluk agama Islam akan tetapi dalam 
pelaksanaannya mengandung ajaran Islam, maka penulis menganggap penting hal 
tersebut untuk dilestarikan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya.   
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Berdasarkan hasil penelitian tentang pesan dakwah dalam tradisi suro’ baca di 
Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pesan dakwah tentang aqidah dalam tradisi suro’ baca di Kelurahan Bawasalo 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep adalah keimanan kepada Allah swt. yang 
ditekankan  pada sifatnya yang maha pemberi dan tempat untuk meminta. Yang 
tercermin dalam satu bagian dari ritual yang dilakukan oleh masyarakat yang 
dipimpim oleh tokoh agama untuk melakukan do’a sesuai dengan ajaran  agama 
Islam dengan niat berterima kasih atas segala limpahan rezeki yang telah di 
berikan dan harapan rezeki kedepannya bisa lebih lancar serta berlipat ganda. 
Kemudian pesan dakwah tentang syariat dalam tradisi suro’ baca di Kelurahan 
Bawasalo Kecematan Segeri Kabupaten Pangkep, menggambarkan pentingnya 
menjalankan syariat dalam agama terutama dengan memperbaiki hubungan 
manusia dengan manusia lainnya atau silaturahmi, serta hubungan manusia 
dengan Allah swt. Sehingga pendidikan syariat dapat diajarkan sejak dini dengan 
cara memperbaiki hubungan manusia dengan manusia lainnya serta hubungan 
manusia dengan Allah swt. Dan pesan dakwah tentang akhlak di Kelurahan 
Bawasalo  Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, adalah sikap untuk saling 





2. Dukungan dan penghambat yang dihadapi terkait proses penyampaian pesan 
dakwah dalam tradisi suro’ baca di Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep. Pertama, adanya orientasi untuk tetap menjaga hubungan 
silaturahmi atau hubungan manusia dengan manusia lainnya. Kedua, adanya 
dukungan dari masyarakat yang menganggap bahwa tradisi suro’ baca di 
Kelurahan Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep terdapat nilai Islam 
yang selalu mengingatkan hamba-Nya agar kiranya tetap bersyukur terhadap 
rezeki yang di dapatkan dari Allah swt. dan tetap memperbaiki hubungan 
silaturahmi. sementara faktor penghambat tradisi suro’ baca adalah banyak 
masyarakat yang menganggap tradisi tersebut musyrik serta bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam tanpa mereka mengetahui secara mendalam mengenai tradisi 
suro’ baca yang sebenarnya memiliki nilai-nilai Islam. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pelaksanaan tradisi suro’ baca diharapkan lebih di sosialisakan mengenai nilai-
nilai Islam yang terkandung di dalamnya kepada masyarakat Bawasalo 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Serta menghilangkan hal-hal yang dapat 
mengandung kemusyrikan di dalamnya. 
2. Pemerintah setempat diharapkan merekomendasikan untuk kelestarian tradisi 
suro’ baca serta menjaga nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya, agar 
kiranya generasi selanjutnya bisa mengaktualisasikan nila-nilai Islam dalam 
tradisi suro’ baca di Bawasalo Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
3. Diharapkan ada peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai tentang strategi 
dakwah yang dilakukan oleh para ulama-ulama terdahulu yang mampu 





agar kiranya hal itu menjadi pengetahuan penting untuk direalisasikan di masa 
sekarang karena masih ada beberapa masyarakat yang melenceng 
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1. Bagaimana persepsi bapak tentang  tradisi suro’ baca? 
2. Bagaimana sejarah  tradisi suro’ baca? 
3. Apa faktor yang mempengaruhi dilaksanakannya tradisi suro’ baca di Kelurahan 
Bawasalo? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tradisi suro’ baca? 
5. Apakah ada nilai-nilai Islam dalam tradisi suro’ baca? 
6. Apakah tradisi suro’ baca bertentangan dengan prinsip Islam?  
7. Apakah masih ada kemusyrikan yang terkandung dalam tradisi suro’ baca? 
8. Apa do’a yang dibaca pada saat melaksanakan  tradisi suro’ baca ? 
9. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi suro’ baca ? 
10. Apa saja yang dibutuhkan untuk melaksanakan trdisi suro’ baca ? 




Proses wawancara dengan H. Made salah satu Tokoh masyarakat Bawasalo 
Kecematan Segeri Kabupaten Pangkep 
setelah wawancara dengan H. Made salah satu Tokoh masyarakat Bawasalo 





Proses wawancara dengan Naping salah satu Tokoh Pemuda Bawasalo 
Kecematan Segeri Kabupaten Pangkep 
Setelah wawancara dengan Naping salah satu Tokoh Pemuda Bawasalo 












setelah wawancara dengan H. Nuddin tokoh agama di Bawasalo kecematan 
segeri kabupaten pangkep 
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